BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian yang disesuaikan dengan tujuan

penelitian, serta saran bagi praktik keperawaan, pendidikan keperawatan, dan

penelitian keperawatan.

6.1

Simpulan

Penelitian tentang pengaruh terapi Back Massage dan Slow Deep Breathing

terhadap perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi dilaksanakan

mulai minggu ketiga April 2015 sampai dengan Juni 2013. Responden

berjumlah 80 orang yang terdiri atas 60 orang (75%) kelompok inttervensi

dan 20 orang (25%) kelompok control, dengan simpulan sebagai berikut :

6.1.1

Karakteristik responden mayoritas : (1) 25 responden ( 31,25%)
berada pada rentang usia 51-60 tahun; (2) 49 responden ( 61,25% )
perempuan; (3) 63 responden ( 78,75% ) tidak ada penyakit
penyerta.

Tekanan darah sistolik sebelum intervensi BM mayoritas 12
responden (60%) dan tekanan darah diastolic 15 responden (75%)
berada pada hipertensi stage 1 sedangkan sesudah intervensi BM
tekanan darah sistolik mayoritas 10 responden (50%) dan diastolic
11 responden (55%) pada minggu keempat dan tekanan darah
sistolik 10 responden (50%) dan diastolic 9 responden (45%) pada
minggu kedelapan berada pada hipertensi stage 1.

Tekanan darah sistolik sebelum intervensi SDB mayoritas 10
responden (50%) dan tekanan darah diastolic 10 responden (50%)
berada pada hipertensi stage 1 dan 2 sedangkan sesudah intervensi
SDB tekanan darah sistolik mayoritas 8 responden (40%) pada
hipertensi stage 2 dan diastolic 13 responden (65%) pada minggu
keempat berada pada hipertensi stage 1 sedangkan tekanan darah
sistolik 9 responden (45%) pada hipertensi stage 1 dan diastolic 13
responden (65%) pada minggu kedelapan berada pada kriteria pre
hipertensi.
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6.1.4

6.1.7

6.1.10
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Tekanan darah sistolik sebelum intervensi gabungan BM dengan
SDB mayoritas 12 responden (60%) dan tekanan darah diastolic 15
responden (75%) berada pada hipertensi stage 1 sedangkan sesudah
intervensi gabungan BM dengan SDB tekanan darah sistolik
mayoritas 11 responden (55%) dan diastolic 10 responden (50%)
pada minggu keempat berada pada hipertensi stage 1 dan tekanan
darah sistolik 7 responden (35%) dan diastolic 13 responden (65%)
pada minggu kedelapan berada pada kriteria pre hipertensi.
Berdasarkan hasil uji beda berpasangan menunjukkan bahwa ada
perubahan tekanan darah sistolik dan diastolic yang signifikan
sebelum dan sesudah intervensi BM pada minggu keempat dan
kedelapan, sedangkan antara minggu keempat dan kedelapan
tekanan darah sistolik mengalami perubahan yang signifikan dan
diastolic tidak terjadi perubahan yang signifikan.

Berdasarkan hasil uji beda berpasangan menunjukkan bahwa secara
statistic ada perubahan yang signifikan pada tekanan darah sistolik
dan diastolic sebelum dan sesudah intervensi SDB pada minggu
keempat dan kedelapan.

Berdasarkan hasil uji beda berpasangan menunjukkan bahwa secara
statistic ada perubahan yang signifikan pada tekanan darah sistolik
dan diastolic sebelum dan sesudah intervensi gabungan BM dan
SDB pada minggu keempat dan kedelapan.

Intervensi BM terhadap tekanan darah sistolik memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap tekanan darah sistolik pada minggu
delapan sedangkan tekanan darah diastolic memberikan pengaruh
secara signifikan pada minggu keempat dan kedelapan.

Intervensi SDB terhadap tekanan darah sistolik memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap tekanan darah sistolik pada
minggu kedelapan.

Intervensi gabungan BM dengan SDB terhadap tekanan darah
sistolik memberikan pengaruh secara signifikan terhadap tekanan

darah sistolik pada minggu keempat dan kedelapan.
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6.1.11

6.1.12

6.2 Saran
6.2.1

6.2.2
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Berdasarkan uji statistic diketahui bahwa ketiga perlakuan BM,
SDB, dan gabungan BM dengan SDB berpengaruh secara signifikan
untuk mengubah dan menurunkan tekanan darah sistolik pada
minggu kedelapan dan intervensi yang paling kuat adalah intervensi
BM karena signifikan pada tekanan darah sistolik dan diastolic pada
minggu keempat dan kedelapan, sedangkan gabungan BM dengan
SDB hanya berpengaruh signifikan terhadap tekanan darah sistolik
pada minggu keempat dan kedelapan.

Berdasarkan uji statistic diketahui bahwa ada pengaruh penyakit
penyerta terhadap tekanan darah sistolik dengan nilai p=0.000
(<0.05) pada intervensi gabungan BM dengan SDB terhadap tekanan
darah sistolik minggu kedelapan. Secara statistic disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara penyakit penyerta terhadap

perubahan tekanan darah sistolik.

Bagi Praktik Keperawatan

Intervensi BM, SDB dan gabungan BM dengan SDB secara statistic
berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah sistolik dan diastolic
pada pasien hipertensi sehingga puskesmas dapat memproses
kebijakan terkait hasil penelitian berdasarkan kajian ilmu yang sudah
dipaparkan. Perawat juga perlu mendapat informasi mengenai
intervensi tersebut sehingga dapat melakukan secara mandiri pada
pasien hipertensi. Oleh karena itu diharapkan perawat mendapat
pelatihan dan informasi mengenai intervensi mandiri tersebut dari
pihak yang berlisensi.

Bagi Pendidikan Keperawatan

Menambah mata ajaran mengenai terapi non farmakologi pada
pasien hipertensi khususnya pada terapi nonfarmakologi dalam
memberikan efek relaksasi pada pasien hipertensi seperti intervensi

BM dan SDB.

STIK Sint Carolus



165

6.2.3 Bagi Penelitian Keperawatan
Mengembangkan kajian ilmiah berupa penelitian lanjutan untuk
menyempurnakan dan memperdalam penelitian ini dengan melihat
dan menguji factor-faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti yang

berhubungan dengan hipertensi.
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